*gd] wzi pdupy undndn ynjusaq WID|OP 1Ul SN} DAY YNInj@s nDI0 upiBogss Yodupgiadupil upp upguunuinbuaw BUDID|I] T

*ddI sefom BunA ubbuijuaday upyibniawu ¥opi} undinbuad q

"YojpsoLu Njns upnplull N Hijdy upsijnuad ‘unJodp] uounsnAuad ‘Yol bAY upsinuad ‘unpijpuad ‘ubyipipuad uobupuaday ynjun pAuby undiinbuad o

Buppur-Bunpun 1IBUNpuULI D3dID HoH

113QUUNS UDYINCRAUILL UDP UBHLWUNUDIUBL bAU] 1UI $I[N} DAIDY Ynin[as hbjo upiBngas dignbuau GunIo)iq ‘|

1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peningkatan jumlah kebutuhan energi bahan bakar minyak dari tahun ke
tahun terus terjadi. Hal tersebut dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan
ekonomi serta jumlah penduduk. Penggunaan energi terus meningkat tetapi tidak
diimbangi dengan pengolahan cadangan bahan baku sehingga ketersedian energi di
Indonesia semakin menurun. Konsumsi bahan bakar minyak (BBM) terbesar pada
sektor trasportasi sebagai solar dan bensin mencapai 88% (Sitorus et al. 2014). Oleh

v karena itu, energi terbarukan dibutuhkan sebagai alternatif kebutuhan energi. Salah
o satu energi alternatif ramah lingkungan yaitu bioetanol. Bioetanol memiliki angka
= oktan tinggi dan dapat mengurangi emisi beracun seperti formaldehida benzena,
- dan 1,3-butadiena (Byadgi dan Kalburgi 2016).

Bioetanol merupakan etanol yang diperoleh dari bahan baku hayati. Bahan

— baku tanaman yang mengandung gula, seperti tetes tebu, nira aren, nira tebu dan
¥ nira surgum manis; tanaman yang mengandung pati seperti, singkong, kelapa sawit,
5 tengkawang, Kkelapa, kapuk dan rambutan; serta tanaman yang mengandung
= selulosa seperti, batang sorgum, batang pisang, jerami, kayu dan bagas (Wusnah et
= al. 2016). Pemanfaatan selulosa sebagai bahan baku pembuatan bioetanol dapat
+ bersumber dari limbah pertanian, limbah perkebunan, limbah kayu dan kehutanan,
= serta sampah organik (Loebis et al. 2015). Pengembangan penggunaan limbah
- sebagai bahan ba
5 mudah didapal
o bioetanol yaitt

: bioetanol dapat menurunkan kapasitas limbah, selain itu limbah
kan. i antara limbah yang)dapat [digunakan sebagai bahan baku
ljiban agar ramputiaut, . 7

Bioetanol‘@iproduks? mefafui3 (tf@é@‘%éh%ip;“i)aif&‘hféir%ﬁsis, fermentasi, dan

= destilasi (Vohraetal. 2014). Hidrolisis dilakukan secara enzimatis dan penambahan

surfaktan Tween 20. Surfaktan Tween 20 berfungsi sebagai penstabil enzim
sehingga dapat membantu konversi selulosa menjadi glukosa (Winarni dan Bardant
2017). Fermentasi merupakan proses konversi gula pereduksi dari hasil hidrolisis
berupa glukosa menjadi etanol. Tahap terakhir adalah destilasi, untuk menghasilkan
etanol murni dari hasil fermentasi tersebut. Dalam penelitian ini bioetanol yang
berasal dari limbah agar rumput laut kadar etanolnya diukur menggunakan
alkoholmeter dan kromatografi gas. Kadar glukosa dapat mempengaruhi perolehan
kadar etanol saat proses fermentasi, semakin tinggi kadar glukosa maka kadar
etanol akan semakin tinggi pula (Murniati et al. 2018).

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, pembuatan bioetanol dari
limbah agar rumput laut dengan hidrolisis enzimatis dalam mengurai selulosa
menjadi gula pereduksi untuk digunakan oleh mikroorganisme menghasilkan
etanol. Kadar gula pereduksi digunakan sebagai paramater terhadap kadar etanol.

1.3 Tujuan

Kegiatan praktik kerja lapangan bertujuan untuk memperoleh bioetanol
berasal dari limbah agar rumput laut sebagai salah satu pemanfaatan kelimpahan
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limbah produksi dengan hidrolisis enzimatis dan pengukuran parameter kadar gula
pereduksi terhadap kadar etanol yang dihasilkan.

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan adalah untuk mendapatkan informasi proses
perolehan energi alternatif dengan konversi biomassa yang mengandung selulosa
menjadi etanol yang bersumber dari bahan baku limbah untuk mengurangi jumlah
Iir@gh menjadi produk yang berguna.

B

5 1.5 Ruang Lingkup

)
-~
O
S Ruang lingkup dalam penelitian berfokus pada potensi limbah agar rumput
laut;sebagai bahan baku bioetanol dengan menerapkan hidrolisis enzimatis dan
keterkaitan konversi selulosa menjadi glukosa hingga diperoleh etanol.
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